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ABSTRACT

The rapid advancement of Artificial Intelligence (Al) on social media platforms has significantly shaped the
way users receive and evaluate information. This study aims to analyze the impact of Al exposure on social
media regarding hoax dissemination and the information trust perception of students in the Computerized
Accounting Study Program at Sriwijaya University. A quantitative approach was employed through a survey
method using a five-point Likert scale questionnaire distributed to 58 respondents selected through simple
random sampling from a population of 136 active students. Data were analyzed through multiple linear
regression using SPSS software. The final research instrument was confirmed to be valid through a three-
stage validity testing process and was found to be reliable. The classical assumption tests indicated that the
regression model met the requirements of normality, absence of multicollinearity, and homoscedasticity. The
analysis revealed that both Al exposure and hoax dissemination have a positive and significant influence on
students’ information trust perception, with hoax dissemination demonstrating a stronger effect. Furthermore,
the coefficient of determination showed that 77.4% of the variation in students’ trust perception could be
explained by the two independent variables. These findings highlight the urgent need for universities to
integrate digital literacy and Al literacy programs into the academic curriculum to reduce the negative effects
of Al-driven misinformation and improve students’ ability to evaluate information critically.

Keywords: Artificial Intelligence; Social Media; Hoax Dissemination; Information Trust Perception;
Multiple Linear Regression.

Abstrak

Perkembangan pesat Kecerdasan Buatan (Al) pada platform media sosial telah membentuk cara pengguna
dalam menerima dan mengevaluasi informasi secara signifikan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
dampak penggunaan Al di media sosial terhadap penyebaran hoaks dan tingkat kepercayaan mahasiswa
terhadap informasi pada Program Studi Komputerisasi Akuntansi Universitas Sriwijaya. Pendekatan
kuantitatif digunakan melalui metode survei dengan instrumen kuesioner skala Likert lima poin yang
disebarkan kepada 58 responden yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling dari populasi
136 mahasiswa aktif. Data dianalisis menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan perangkat lunak
SPSS. Hasil uji validitas yang dilakukan dalam tiga tahap menunjukkan bahwa instrumen penelitian final
valid dan reliabel, sedangkan uji asumsi klasik membuktikan bahwa model regresi memenuhi persyaratan
normalitas, bebas multikolinearitas, dan bebas heteroskedastisitas. Hasil analisis menunjukkan bahwa
paparan Al dan penyebaran hoaks berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat kepercayaan
mahasiswa terhadap informasi, dengan penyebaran hoaks memiliki pengaruh yang lebih dominan
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dibandingkan paparan Al. Selain itu, koefisien determinasi menunjukkan bahwa 77,4% variasi tingkat
kepercayaan mahasiswa terhadap informasi dapat dijelaskan oleh kedua variabel independen tersebut.
Temuan penelitian ini menegaskan pentingnya integrasi program literasi digital dan literasi Al dalam
kurikulum perguruan tinggi guna meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam mengevaluasi informasi
secara kritis serta meminimalkan dampak negatif misinformasi yang diperkuat oleh teknologi Al.

Kata Kunci: Kecerdasan Buatan; Media Sosial, Penyebaran Hoaks; Persepsi Kepercayaan Informasi;
Regresi Linear Berganda.

1. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi digital telah menjadikan media sosial sebagai elemen penting dalam kehidupan
masyarakat yang modern. Media sosial tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi dan pertukaran
informasi, tetapi juga sebagai platform untuk membangun hubungan, komunitas, dan berbagai aktivitas sosial
secara online. Akses informasi yang mudah dan tingginya frekuensi penggunaan internet menjadikan media
sosial sebagai salah satu sumber informasi utama bagi masyarakat dari berbagai golongan. Pada tahun 2021,
jumlah pengguna media sosial aktif di Indonesia mencapai sekitar 170 juta pengguna [1]. Namun, di balik
keuntungan tersebut, media sosial juga membawa tantangan yang cukup besar, terutama terkait dengan
banyaknya penyebaran hoaks, misinformasi, dan disinformasi [2]. Berbagai kejadian yang muncul
menunjukkan bahwa teknologi informasi sering disalahgunakan untuk menyebarkan berita palsu, yang dapat
menimbulkan keresahan di masyarakat [3].

Salah satu penyebab yang mempercepat penyebaran informasi di media sosial adalah kemajuan teknologi Al.
Saat ini, Al telah diimplementasikan secara luas di berbagai platform media sosial seperti Instagram, TikTok,
X, dan Facebook. Teknologi ini digunakan untuk menganalisis perilaku pengguna, memahami preferensi
mereka, serta menyajikan konten yang dianggap paling relevan berdasarkan aktivitas digital masing-masing
individu [4]. Selain itu, Al juga dimanfaatkan untuk membantu mengidentifikasi dan menyaring konten
negatif, seperti ujaran kebencian dan hoaks, melalui teknologi pemrosesan bahasa alami dan pengenalan
gambar [5].

Walaupun memberikan berbagai kemudahan dan manfaat, penerapan Al dalam media sosial juga
menimbulkan tantangan yang serius. Kondisi ini diperkuat oleh cara kerja algoritma rekomendasi di media
sosial. Algoritma biasanya lebih memilih konten yang emosional, sensasional, dan provokatif termasuk
konten hoaks yang berpotensi viral [6]. Tantangan ini semakin diperparah dengan kemunculan teknologi
Deepfake yang mampu mengubah gambar, audio, dan video, sehingga menghasilkan konten yang tampak
sangat meyakinkan namun sebenarnya palsu [7]. Di Indonesia, penerapan teknologi ini semakin banyak
ditemui dalam penyebaran informasi yang salah, terutama untuk mempengaruhi pikiran publik dan merusak
reputasi individu tertentu.

Sebagai individu yang terdidik, mahasiswa seharusnya memiliki keterampilan berpikir kritis untuk
menyaring dan mengevaluasi informasi yang diperoleh dari media sosial. Namun, dalam praktiknya, masih
ada mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam mengenali dan memverifikasi berita palsu secara cepat dan
akurat, meskipun mereka sudah menguasai dasar-dasar literasi digital, seperti mengenali sumber informasi
yang kredibel dan melakukan pemeriksaan fakta. Mahasiswa Program Studi Komputerisasi Akuntansi
Universitas Sriwijaya yang aktif menggunakan media sosial dalam kehidupan sehari-hari, secara tidak
langsung terus berinteraksi dengan konten yang disusun oleh sistem berbasis Al, baik untuk kebutuhan
akademik maupun hiburan. Hal ini menjadikan persepsi dan tingkat kepercayaan mereka terhadap informasi
sangat dipengaruhi oleh cara kerja algoritma di platform digital tersebut.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak penggunaan Al di
media sosial terhadap penyebaran hoaks dan persepsi kepercayaan mahasiswa Program Studi Komputerisasi
Akuntansi Universitas Sriwijaya dalam menerima informasi. Penelitian ini dilakukan dengan metode survei
melalui penyebaran kuesioner, kemudian data dianalisis menggunakan metode regresi linear berganda.
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran empiris mengenai peran Al dalam membentuk
pola penerimaan informasi di kalangan mahasiswa, serta menjadi dasar dalam pengembangan literasi digital
yang lebih efektif di lingkungan perguruan tinggi.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Pengaruh Al di Media Sosial Terhadap Penyebaran Hoaks dan Persepsi Kepercayaan
Mahasiswa Program Studi Komputerisasi Akuntansi Universitas Sriwijaya (Adelitan Salsabilah
Amir)



112
Adelitan Salsabilah Amir dkk / Jurnal Riset Teknik Komputer Vol 3 No. 2 (2026) 110 -117

2.1. Artificial Intelligence (AI) dan Media Sosial

Artificial Intelligence adalah bidang dalam ilmu komputer yang berorientasi pada penciptaan sistem yang
dapat meniru kemampuan berpikir manusia, seperti proses pembelajaran, analisis, dan pengambilan
keputusan secara mandiri [8]. Al menggabungkan berbagai teknologi, termasuk machine learning (ML),
natural language processing (NLP), dan sistem yang berbasis pengetahuan (knowledge-based systems),
untuk menganalisis data, mengenali pola, dan menghasilkan reaksi yang dapat beradaptasi dengan berbagai
kondisi [9]. Perkembangan Al telah mendorong perubahan digital di berbagai bidang, seperti pendidikan,
kesehatan, bisnis, dan media sosial.

Dalam dunia media sosial, Al digunakan untuk memperbaiki pengalaman pengguna dengan berbagai fitur
pintar, seperti sistem rekomendasi konten, moderasi otomatis, penyesuaian iklan, chatbot, serta teknologi
generatif yang dapat menciptakan teks, gambar, audio, dan video [10]. Algoritma AI menganalisis preferensi,
riwayat penggunaan, dan tingkah laku pengguna untuk memberikan rekomendasi konten yang lebih sesuai
dan pribadi [11].

Integrasi Al dalam platform media sosial telah mengubah cara pengguna memperoleh dan membagikan
informasi. Dengan menggunakan algoritma yang dirancang untuk meningkatkan interaksi, Al cenderung
menyajikan konten yang relevan dengan minat dan tindakan pengguna [12]. Teknologi ini memungkinkan
platform media sosial untuk mengenali preferensi pengguna dengan cara menganalisis data perilaku,
termasuk kegiatan pencarian, interaksi, dan riwayat penggunaan [13]. Selain meningkatkan pengalaman
pengguna, penggunaan Al juga membantu platform dalam mengoptimalkan distribusi konten agar lebih
terarah dan dapat menarik perhatian pengguna.

2.2. Penyebaran Hoaks di Media Sosial

Hoaks adalah informasi yang salah atau menyesatkan yang disebarkan seolah-olah itu adalah kebenaran.
Pertumbuhan media sosial telah mempercepat penyebaran hoaks, karena informasi dapat dengan mudah
dibagikan kepada banyak orang dalam waktu yang singkat [14]. Selain itu, tingginya penggunaan media
sosial menjadikan platform ini sebagai salah satu alat utama untuk menyebarkan informasi, termasuk
informasi yang belum terbukti kebenarannya [15].

Penyebaran informasi hoaks di platform media sosial dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti rendahnya
pemahaman tentang literasi digital, kurangnya pemeriksaan fakta, serta kecenderungan orang untuk
membagikan informasi yang menarik perhatian atau sejalan dengan pandangan mereka [16]. Selain itu,
algoritma media sosial yang mengutamakan konten dengan tingkat interaksi yang tinggi juga dapat
mempercepat penyebaran informasi palsu karena konten yang sensasional biasanya menarik lebih banyak
perhatian dan lebih sering dibagikan oleh pengguna [17].

Dampak dari penyebaran informasi hoaks bisa mengakibatkan kesalahpahaman, mempengaruhi pandangan
masyarakat, dan mengurangi kepercayaan masyarakat terhadap berita yang tersebar di media online. Untuk
itu, penting untuk memiliki keterampilan berpikir kritis dan kemampuan literasi digital yang baik agar
pengguna dapat membedakan antara informasi yang benar dan yang salah.

2.3. Persepsi Kepercayaan Informasi

Persepsi kepercayaan informasi merujuk pada sejauh mana seseorang yakin akan kebenaran dan keandalan
informasi yang diterima. Dalam konteks media sosial, persepsi kepercayaan berpengaruh terhadap cara
pengguna menerima, mengevaluasi, dan menyebarkan informasi [18]. Semakin tinggi tingkat kepercayaan
terhadap informasi tersebut, semakin besar kemungkinan pengguna untuk mempercayai dan membagikannya
kepada orang lain.

Pandangan mengenai kepercayaan terhadap informasi dipengaruhi oleh sejumlah faktor, termasuk
kredibilitas sumber, kualitas informasi, serta kemampuan individu dalam memeriksa kebenaran informasi
[19]. Oleh karena itu, literasi digital dan keterampilan berpikir kritis sangat penting agar individu dapat
membedakan informasi yang sah dari yang menyesatkan.

2.4. Regresi Linear Berganda sebagai Kerangka Analisis

Regresi linear berganda adalah suatu teknik analisis statistik yang digunakan untuk menjelaskan dampak dari
dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen. Metode ini bertujuan untuk mengukur
baik arah maupun tingkat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara bersamaan ataupun secara
terpisah [20].
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Persamaan regresi linear berganda dapat dinyatakan sebagai:
Y=a+bXi+bX:+e

Di mana Y adalah variabel dependen, Xi dan X adalah variabel independen, a adalah konstanta, b: dan b2
adalah koefisien regresi, serta e adalah error term. Dalam penelitian ini, variabel independen terdiri atas
paparan Al di media sosial (X1), penyebaran hoaks (X:), sedangkan variabel dependen adalah persepsi
kepercayaan mahasiswa (Y). Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh kedua
variabel independen tersebut terhadap persepsi kepercayaan mahasiswa.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif melalui metode survei. Pendekatan kuantitatif dipilih
karena data yang dikumpulkan berbentuk angka yang dianalisis dengan teknik statistik untuk menguji
hubungan kausal antarvariabel. Model penelitian yang dibangun mencakup hubungan kausal (causal
relationship) dengan satu variabel dependen dan dua variabel independen, yang menggambarkan dampak
paparan Al di media sosial terhadap penyebaran hoaks dan persepsi kepercayaan mahasiswa.

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh mahasiswa aktif Program Studi Komputerisasi Akuntansi
Universitas Sriwijaya dari angkatan 2023, 2024, dan 2025, yang berjumlah 136 orang. Proses pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik pengambilan acak sederhana (simple random sampling), di mana setiap
individu dalam populasi memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih sebagai responden. Ukuran sampel
ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan toleransi kesalahan (e) sebesar 10%.

n=N/(l+Ne?)=136/(1+136 x (0,1)2) = 136/2,36 = 57,63 = 58

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, ukuran sampel dibulatkan menjadi 58 responden. Instrumen
penelitian terdiri dari kuesioner online yang disusun dengan menggunakan skala Likert lima poin (1 = Sangat
Tidak Setuju hingga 5 = Sangat Setuju). Kuesioner ini mencakup pernyataan yang berkaitan dengan tiga
variabel: paparan Al di media sosial (X:), penyebaran hoaks (X:), dan persepsi kepercayaan mahasiswa
terhadap informasi (Y). Data primer diperoleh melalui kuesioner yang disebarkan secara daring kepada para
responden, sedangkan data sekunder dikumpulkan dari kajian literatur yang mencakup jurnal ilmiah, buku
referensi, dan laporan penelitian yang relevan.

Proses analisis data meliputi beberapa langkah. Pertama, dilakukan uji validitas dengan menggunakan
korelasi Pearson Product Moment, di mana suatu item dianggap valid jika nilai r hitung > r tabel dan
signifikansi < 0,05. Kedua, untuk menguji reliabilitas, digunakan Cronbach's Alpha, dengan batas minimum
reliabilitas sebesar 0,70. Ketiga, uji asumsi klasik meliputi uji normalitas (dilihat dari grafik histogram dan
Normal P-P Plot), uji multikolinearitas (dengan memeriksa nilai Tolerance dan VIF), serta uji
heteroskedastisitas (melalui scatterplot dan uji Glejser). Keempat, analisis regresi linear berganda dilakukan
untuk mengkaji pengaruh variabel independen secara terpisah (uji t) dan bersamaan (uji F), serta mengukur
koefisien determinasi (R?) untuk mengevaluasi seberapa baik model mampu menjelaskan variabel dependen.
Semua analisis ini dilakukan menggunakan perangkat lunak statistik SPSS.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Uji Validitas

Uji validitas dilaksanakan dalam tiga tahap untuk memastikan setiap pernyataan dalam kuesioner dapat
mengukur variabel yang diteliti secara akurat. Pada tahap pertama, dari 15 item yang diuji dengan r tabel =
0,361 (df = n-2 = 28), sebanyak 8 item dinyatakan valid dan 7 item dinyatakan tidak valid. Item yang tidak
valid akan direvisi dan diuji kembali. Setelah dilakukan revisi, pengujian tahap kedua menunjukkan bahwa
seluruh 15 item pernyataan memenubhi kriteria validitas dengan nilai r hitung di atas r tabel (0,361) dan tingkat
signifikansi di bawah 0,05. Selanjutnya, pada pengujian tahap ketiga menggunakan 58 responden dengan
nilai r tabel sebesar 0,266, seluruh item dinyatakan valid dengan nilai r hitung berkisar antara 0,522 hingga
0,813 serta tingkat signifikansi sebesar 0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa instrumen penelitian final
layak digunakan untuk pengumpulan data.
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4.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan menggunakan metode Cronbach's Alpha untuk mengukur tingkat konsistensi
internal instrumen penelitian. Hasil pengujian tahap pertama menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar
0,922 pada 15 item pernyataan, yang menunjukkan bahwa instrumen telah memenuhi kriteria reliabilitas.
Setelah dilakukan perbaikan terhadap instrumen, nilai Cronbach's Alpha pada tahap kedua meningkat
menjadi 0,930. Kedua nilai tersebut berada di atas batas minimum reliabilitas sebesar 0,70, sehingga
instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam pengumpulan data.

4.3 Uji Asumsi Klasik

4.3.1 Uji Normalitas

Pengujian normalitas data residual dilakukan melalui dua metode visual: histogram dan Normal P-P Plot.
Hasil dari histogram menunjukkan pola distribusi residual yang mengikuti bentuk kurva normal (berbentuk
lonceng) tanpa adanya penyimpangan yang signifikan. Temuan ini diperkuat oleh grafik Normal P-P Plot
yang menunjukkan titik-titik residual yang menyebar mengikuti dan dekat dengan garis diagonal.
Berdasarkan kedua pengujian ini, dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal, dan model
regresi memenuhi asumsi normalitas, sehingga dapat dilanjutkan ke tahap analisis berikutnya.

4.3.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengidentifikasi adanya hubungan yang kuat antara variabel
independen dalam model regresi. Hasil dari pengujian ini menunjukkan bahwa nilai Tolerance untuk kedua
variabel independen (X: dan X.) adalah 0,430 (> 0,10) dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebesar
2,328 yang kurang dari 10, sehingga tidak terjadi multikolinearitas.

4.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilaksanakan melalui dua metode: analisis visual terhadap scatterplot dan pengujian
Glejser. Melalui scatterplot, titik-titik residual terlihat tersebar secara acak tanpa menunjukkan pola tertentu
yang teratur, yang menandakan bahwa varians residual bersifat homoskedastis (konstan). Temuan ini
diperkuat oleh hasil uji Glejser yang menunjukkan bahwa semua variabel independen memiliki nilai
signifikansi di atas 0,05. Berdasarkan kedua pengujian ini, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak
mengalami heteroskedastisitas dan asumsi homoskedastisitas terpenuhi.

4.4 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

4.4.1 Koefisien Determinasi (R?)

Berdasarkan analisis yang dilakukan, nilai R Square (R?) sebesar 0,774 menunjukkan bahwa variabel
independen dapat menjelaskan 77,4% variasi pada variabel dependen (Y), sedangkan 22,6% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam model penelitian. Nilai Adjusted R Square sebesar
0,766 menunjukkan stabilitas model setelah mempertimbangkan jumlah variabel bebas. Selain itu, nilai
koefisien korelasi (R) sebesar 0,880 menandakan adanya hubungan yang sangat kuat antara variabel
independen dan variabel dependen. Oleh karena itu, model penelitian ini memiliki kemampuan yang tinggi
dalam menjelaskan variabel dependen.

4.4.2 Uji t (Parsial)

Uji t dilaksanakan untuk mengevaluasi pengaruh setiap variabel independen secara terpisah terhadap variabel
dependen. Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel paparan Al di media sosial (X1) memiliki nilai t hitung
sebesar 4,021 dengan nilai signifikansi 0,000 <0,05. Sementara itu, variabel penyebaran hoaks (X2) memiliki
nilai t hitung sebesar 5,564 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kedua
variabel independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi kepercayaan mahasiswa terhadap
informasi.

4.4.3 Uji F (Simultan)

Uji F digunakan untuk menilai sejauh mana model regresi layak digunakan serta untuk menguji apakah
variabel independen secara bersamaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Hasil
dari uji F memperlihatkan nilai F hitung mencapai 94,206 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000.

4.4.4 Persamaan Regresi
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y=15829+ 1,206 X: + 2,472 X:
dengan Y merupakan persepsi kepercayaan mahasiswa terhadap informasi, X1 merupakan paparan Al di
media sosial, dan X» merupakan penyebaran hoaks.
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Persamaan tersebut menunjukkan bahwa: (1) konstanta sebesar 5,829 merupakan nilai intersep model regresi
yang menunjukkan nilai prediksi persepsi kepercayaan ketika seluruh variabel independen diasumsikan
bernilai nol. Nilai konstanta yang positif mengindikasikan bahwa terdapat faktor-faktor lain di luar model
penelitian yang turut memengaruhi persepsi kepercayaan mahasiswa terhadap informasi; (2) koefisien regresi
X1 sebesar 1,206 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit paparan Al di media sosial diprediksi
akan meningkatkan persepsi kepercayaan mahasiswa sebesar 1,206 unit, dengan asumsi variabel lain tetap;
dan (3) koefisien regresi Xz sebesar 2,472 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit penyebaran hoaks
diprediksi akan meningkatkan persepsi kepercayaan mahasiswa sebesar 2,472 unit, dengan asumsi variabel
lain tetap. Nilai koefisien X. yang lebih besar dibandingkan X: menunjukkan bahwa penyebaran hoaks
memiliki pengaruh yang lebih kuat terhadap persepsi kepercayaan mahasiswa dibandingkan paparan Al
secara langsung.

4.5 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterpaparan terhadap Al di media sosial memiliki dampak yang positif
dan signifikan terhadap penyebaran berita palsu dan persepsi kepercayaan mahasiswa. Temuan ini selaras
dengan pendapat bahwa algoritma rekomendasi yang menggunakan Al cenderung mengutamakan konten
yang dapat meningkatkan interaksi pengguna, termasuk konten yang bersifat sensasional dan emosional,
sehingga dapat mempercepat penyebaran informasi yang salah. Semakin besar ketergantungan mahasiswa
pada Al, semakin tinggi juga risiko penurunan kemampuan berpikir kritis serta kemampuan untuk menilai
kebenaran informasi [21].

Variabel penyebaran hoaks (X2) menunjukkan pengaruh yang lebih kuat daripada paparan Al (Xi),
sebagaimana dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 5,564. Hasil ini dapat dijelaskan melalui teori
pemrosesan informasi, yang mengungkapkan bahwa informasi yang mengandung emosi tinggi lebih mudah
menarik perhatian, dipahami, dan diingat oleh orang. Hoaks yang dibuat untuk menimbulkan perasaan takut,
marah, atau cemas memiliki kemungkinan lebih tinggi untuk diterima dan disebarkan dibandingkan dengan
informasi yang bersifat netral [22].

Nilai R? yang mencapai 0,774 menunjukkan bahwa model penelitian ini memiliki kemampuan penjelasan
yang sangat baik, di mana pengaruh Al dan penyebaran hoaks dapat menjelaskan 77,4% variasi dalam
persepsi kepercayaan mahasiswa. Di sisi lain, 22,6% variasi lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar
model, seperti tingkat literasi digital, kemampuan berpikir kritis, konteks sosial, serta pengalaman pribadi
dalam berinteraksi dengan informasi digital.

Hasil ini juga didukung oleh sejumlah penelitian mutakhir yang menunjukkan bahwa algoritma media sosial
berperan dalam meningkatnya paparan terhadap misinformasi dan pembentukan pandangan pengguna
mengenai informasi yang mereka terima. Penelitian oleh Germano, Goémez, dan Sobbrio (2025) [23]
mengungkapkan bahwa algoritma rekomendasi yang fokus pada interaksi dapat memperkuat penyebaran
misinformasi serta mempolarisasi pengguna. Penelitian yang dilakukan oleh Drolsbach dan Préllochs (2025)
[24] juga mengindikasikan bahwa informasi yang keliru yang dihasilkan oleh Al memiliki kecenderungan
yang lebih besar untuk menyebar dengan cepat di platform media sosial. Selain itu, penelitian tentang
pandangan mahasiswa terhadap berita palsu berbasis Al menunjukkan bahwa generasi muda masih
mengalami kesulitan dalam membedakan informasi yang sah dan informasi yang telah dimodifikasi secara
digital [25].

Implikasi yang dihasilkan oleh penelitian ini menekankan pentingnya pengembangan literasi digital, literasi
media, dan literasi Al di lingkup perguruan tinggi. Peningkatan kemampuan mahasiswa dalam menilai
kredibilitas informasi merupakan langkah strategis untuk meminimalisir dampak negatif dari penyebaran
berita palsu yang semakin diperkuat oleh sistem rekomendasi berbasis Al.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Al di media sosial memiliki dampak positif dan signifikan
terhadap penyebaran hoaks dan persepsi kepercayaan mahasiswa Program Studi Komputerisasi Akuntansi
Universitas Sriwijaya terhadap informasi. Hasil uji validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen
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penelitian layak digunakan, sedangkan pengujian asumsi klasik menunjukkan bahwa model regresi telah
memenuhi seluruh asumsi klasik yang diperlukan dalam analisis.

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar universitas mengintegrasikan program literasi digital dan
literasi Al ke dalam kurikulum serta kegiatan kemahasiswaan guna meningkatkan kemampuan mahasiswa
dalam mengenali hoaks dan mengevaluasi informasi secara kritis. Selain itu, platform media sosial perlu
mengembangkan algoritma yang tidak hanya mengutamakan popularitas konten, tetapi juga
mempertimbangkan akurasi informasi. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain,
seperti literasi digital atau kepercayaan terhadap sumber informasi, serta mempertimbangkan penggunaan
metode campuran untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pengaruh Al terhadap
perilaku informasi mahasiswa.
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